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ABSTRAK

ANDRI YOFI. Pengaruh Pemanfaatan Serbuk Cangkang Telur Untuk Stabilisasi
Tanah Lempung Terhadap Nilai Kuat Tekan Tanah. Dibimbing oleh MUTHIA
ANGRAINI dan LUSI DWI PUTRL

Tanah merupakan bahan konstruksi yang fungsinya sebagai fondasi untuk
mendukung bangunan atau konstruksi yang ada diatasnya.Kuat dukung tanah
adalah salah satu faktor penting pekerjaan kontruksi. Hal ini diperlukan agar tanah
mampu menahan beban bangunan diatasnya. Umumnya tanah yang digunakan
sebagai timbunan berupa tanah kohesif seperti tanah lempung. Kemajuan
teknologi stabilisasi untuk perbaikan tanah dengan mencampurkan tanah lempung
dengan campuran serbuk cangkang telur yang memiliki unsur senyawa zat
Kalsium Oksida (CaO), Magnesium (Mg), Sodium (Na), Potasium (K), sehingga
perlu dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut di laboratorium dengan
tujuan untuk mendapatkan nilai kuat tekan bebas tanah pada variasi pencampuran
serbuk cangkang telur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimental di laboratorium dengan acuan Hardiyatmo, Mekanika Tanah I, hal.
320. Dengan variasi pencampuran 5%, 10%, dan 15% serbuk cangkang telur.
Tanah yang digunakan pada penelitian ini diambil dari daerah Jalan Badak, Sail,
Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau yang kemudian dilakukan pengujian di
laboratorium dengan pengujian berat jenis, kepadatan tanah, atterberg limits, dan
kuat tekan bebas tanah. Hasil dari pengujian laboratorium, dapat disimpulkan
bahwa penambahan serbuk cangkang telur 5%, 10%, dan 15% mengalami
peningkatan nilai kuat tekan bebas tanah yaitu dengan nilai kuat tekan bebas dari
1,19 kg/cm® menjadi 6,71 kg/cm’. Nilai kuat tekan bebas yang diperoleh telah
memenuhi dari Hardiyatmo, Mekanika Tanah I, hal. 320 dikategorikan lempung
keras. Maka dari hasil persamaan nilai Fhitung, disimpulkan dengan pencampuran
serbuk cangkang telur dan penambahan tiap variasi nilai rata-rata nya mengalami
perubahan.

Kata kunci : Serbuk cangkang telur, Kuat tekan bebas, lempung, stabilisasi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dukung tanah sangat penting untuk konstruksi. Ini penting agar tanah dapat
menahan beban bangunan. Timbunan biasanya dibuat dari tanah kohesif seperti
lempung. Tanah ini memiliki sifat ekspansi dan kontraksi yang tinggi, yang
membuatnya sangat sensitif terhadap kadar air. (Munirwan, R. P., dkk., 2019)

Tanah berfungsi sebagai bahan konstruksi yang menjadi fondasi untuk
mendukung bangunan atau struktur di atasnya. Agar dapat menahan beban yang
ada, tanah harus memiliki karakteristik yang baik dan daya dukung yang
memadai. Tidak semua jenis tanah dapat diandalkan untuk daya dukung yang
tinggi karena tidak memiliki karakteristik yang baik. Tanah lempung dengan
plastisitas tinggi dan ukuran butiran halus adalah salah satu contohnya. (Anggraini
dan Saleh, 2021).

Menurut Wibowo dkk., (2021) Tanah lempung terdiri dari partikel
berukuran lebih kecil dari 0,002 mm, atau mikroskopis hingga submikroskopis.
Kadar air di tanah lempung memengaruhi sifatnya. Tanah lempung keras pada
kadar air rendah; plastis pada kadar air sedang; dan lengket (kohesif) pada kadar
air tinggi. Dengan demikian, daya dukungnya rendah. Selain itu, tanah lempung
memiliki proses konsolidasi yang lama, permeabilitas yang rendah, dan
kompresibilitas yang tinggi.

Pada penelitian Maulana, 1., (2017) yang melakukan penelitian di Jalan
Badak, Kec.Tenayan Raya terdapat jenis tanah lempung, sifat tanah di lokasi tidak
memenuhi standar terhadap nilai kompresibilitas, permeabilitas dan plastisitasnya.
Karena nilai california bearing ratio (CBR) yang didapatkan di bawah 5%.
Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga, (2018) standar minimum nilai
california bearing ratio (CBR) 6%.

Tanah lempung ekspansif memiliki sifat mengembang dan menyusut yang
sangat tinggi, yang dapat mengakibatkan berkurangnya keamanan dan
kenyamanan bagi pengguna jalan. Tanah dikatergori tidak baik jika memiliki nilai

indeks plastisitasnya di bawah 10%. Tanah yang digunakan sebagai subgrade



harus memiliki nilai CBR 6%, maka dari permasalahan tersebut diperlukan
penyelidikan terhadap karakteristik serta kekuatan tanah terutama sifat-sifat fisis
dan mekanis pada tanah. (Hakiem & Andajani, 2020).

Kadar air di tanah lempung memengaruhi sifatnya. Tanah lempung keras
pada kadar air rendah; plastis pada kadar air sedang; dan lengket (kohesif) pada
kadar air tinggi. Tanah lempung memiliki proses konsolidasi yang berlangsung
lama, permeabilitas yang rendah, kompresibilitas yang tinggi, dan tingkat daya
dukung yang rendah. (Wibowo, D. E., dkk., 2021).

Penelitian stabilisasi tanah lempung ini dilakukan secara kimiawi dengan
menggunakan campuran bubuk cangkang telur, mengingat banyaknya limbah
cangkang telur yang tidak dimanfaatkan setiap tahunnya. Data dari BPS (Badan
Pusat Statistik Indonesia) tahun 2015 menjadi dasar informasi ini, dalam jangka
waktu satu tahun konsumsi telur per kapita mencapai 112 butir telur ayam .Pada
tahun 2017 jumlah KK di Indonesia mencapai 67.851.944 maka di Indonesia
dalam setahun dapat mengkonsumsi telur sekitar 7,6 miliar butir. Cangkang telur
salah satu material yang ideal untuk menggantikan material stabilisasi tanah,
karena cangkang telur memiliki kandungan kimia sama seperti kalsium Oksida
(CaO) yang bersifat mengikat tanah (Fathonah, W., dkk., 2021).

Sehingga, untuk membuktikan bahwa dengan penambahan serbuk cangkang
telur bisa di manfaatkan sebagai bahan stabilisasi tanah lempung, maka perlu
dilihat dari nilai korelasi dan regresinya.

Berdasarkan hasil survei secara visualisasi lokasi tinjauan penilitian,daerah
tersebut wilayah permukiman masyarakat dimana di daerah tersebut jalan
mengalami banyak kerusakan dan penurunan tanah. Maka dari itu diperlukan
perilaku khusus untuk memperbaiki permasalahan tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis mengkaji Pemanfaatan Serbuk
Cangkang Telur Untuk Stabilisasi Tanah Lempung Terhadap Nilai Kuat Tekan
Tanah dengan metode pencampuran serbuk cangkang telur terhadap tanah
lempung dengan variasi 5%, 10%, dan 15%. Serta memakai metode pemeraman

selama 7 hari berdasarkan (Badan Standardisasi Nasional, 2008d).



1.2 Identifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang diatas penulis mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi ialah :
1. Belum diketahui pengaruh pencampuran serbuk cangkang telur pada tanah
lempung dapat meningkatkan nilai sudut geser tanah.
2. Belum diketahui pengaruh pencampuran serbuk cangkang telur pada tanah
lempung terhadap perubahan sifat fisik dan mekanis pada tanah lempung.
3. Belum diketahui pengaruh pencampuran serbuk cangkang telur pada tanah

lempung dapat meningkatkan nilai kuat tekan bebas tanah.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang diidentifikasi di atas, penelitian ini menetapkan
batasan masalah pada nilai kuat tekan bebas untuk stabilisasi tanah lempung

dengan menggunakan berbagai campuran serbuk cangkang telur.

1.4 Rumusan Masalah
Bagaimanakah nilai kuat tekan bebas tanah dapat ditingkatkan dengan
menggunakan serbuk cangkang telur pada tanah lempung berdasarkan batasan

masalah yang telah dikemukakan di atas?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganilisis pengaruh
pemanfaatan serbuk cangkang telur pada tanah lempung bisa meningkatkan nilai
kuat tekan bebas tanah.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1.  Bagi pihak berkompeten
Pada penelian ini,diharapkan dapat memberikan informasi tentang
persentase nilai kuat tekan bebas dari hasil pencampuran serbuk cangkang

telur pada tanah lempung.



Bagi masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat apakah penggunaan serbuk
cangkang telur ini dapat digunakan sebagai campuran untuk stabilisai dan
langkah dalam pengurangan limbah.

Bagi mahasiswa

Sebagai referensi untuk melanjutkan penelitian mengenai stabilisasi tanah

lempung menggunakan campuran serbuk cangkang telur.



BAB S. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan serbuk cangkang telur
untuk stabilisasi tanah lempung meningkatkan kekuatan tekan bebas untuk semua
variasi campuran. Kuat tekan bebas untuk campuran 0% adalah 1,19 kg/cm2;
untuk campuran 5% adalah 1,73 kg/cm2; untuk campuran 10% adalah 4,96
kg/cm2; dan untuk campuran 15% adalah 6,71 kg/cm?2.

Namun jika dilihat pada nilai F yang diperoleh nilai Fp;zyng > F tabel, maka

disimpulkan terdapat perbedaan nilai rata — rata antar kategori atau level faktor.

5.2 Saran
Adapun saran dari hasil pengujian kuat tekan bebas antara lain:

1. Perlu dilakukannya stabilisasi tanah lempung dengan campuran serbuk
cangkang telur dengan variasi 20% dan seterusnya.

2. Sebelum cangkang telur tersebut dihaluskan ada baiknya cangkang telur
tersebut di bersihkan dan di keringkan hingga benar-benar kering, agar pada
saat proses penghalusan lebih mudah dan cepat.

3. Perlu dilakukannya menambahkan bahan campuran lain sebagai stabilisasi

tanah lempung.
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